BOLEHKAH BERQURBAN 1 (SATU) EKOR KERBAU
UNTUK LEBIH DARI 7 (TUJUH) ORANG?

Penanya:
Ishaq KZ., S.Ag., Agen SM No. 2857 Barus
(disidangkan pada hari Jum'at, 22 Rabiul Awwal 1427 H /21 April 2006 M dan 21 Rabiul
Awwal 1427 H / 19 Mei 2006 M)

Pertanyaan:

Di daerah kami ada seorang ustadz memberikan fatwa: ‘Berqurban 1 (satu) ekor kerbau tidak
harus 7 (tujuh) orang, tetapi dapat juga untuk 9 (sembilan), 14 (empat belas) atau 21 (dua
puluh satu) orang sesuai kesepakatan dan kesanggupan bersama, dengan tujuan agar banyak
orang yang dapat ikut berqurban’. Beliau beralasan hal ini sesuai dengan hadis Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam. dari ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha, bahwa beliau menyembelih
dua ekor hewan qurban, yang satu untuk umatnya, yang mengucapkan dua kalimah syahadah,
dan satunya lagi untuk Muhammad dan keluarganya.

Jawaban:

Sebelum kami jelaskan, lebih dahulu kami kutipkan hadis-hadis mengenai ibadah
qurban yang ada kaltannya dengan pertanyaan saudara:
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Artinya: “Diriwayatkan dari Jabir ibn Abdullah, ia berkata: Kaml menyembelih hewan
gurban bersama Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam pada tahun Hudaibiyah
seekor unta untuk tujuh orang, dan sapi untuk tujuh orang.” [Ditakhrijkan oleh
Muslim, Kitab al-Hajj, No. 350/1318:602].
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Artinya: “Diriwayatkan dari Jabir ia berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
menyembelih hewan qurban untuk Aisyah seekor lembu pada hari nahar.”
[Dltakhrukan oleh Muslim, Kitab al-Hajj, No. 356/1319:603].
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Artinya: “Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata: Kami bersama Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam dalam suatu perjalanan, kemudian datanglah hari raya Adlha,
lalu kami berpatungan menyembelih lembu untuk tujuh orang dan unta untuk
sepuluh orang. ” [Ditakhrijkan oleh at-Turmudzi dan an-Nasa'i].
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Artinya: “Diriwayatkan dari Aisyah radhiyallahu ‘anha, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
memerintahkan mengambil domba yang branggah (tanduknya menjulang tinggi),
kakinya hitam, perutmya hitam dan matanya hitam, kemudian didatangkan domba
tersebut kepada beliau untuk digurbankan, lalu beliau berkata kepada Aisyah: Hai
Aisyah, ambilkan pisau, lalu berkata, Asahlah pisau itu dengan batu asah, lalu
Aisyah mengerjakannya, kemudian beliau mengambilnya dan mengambil domba,
lalu beliau menelentangkan domba tersebut lalu menyembelihnya, kemudian
bersabda: Dengan atas nama Allah, Ya Allah terimalah qurban ini dari Muhammad
dan keluarga Muhammad dan dari umat Muhammad. ” [Ditakhrijkan oleh Muslim;
as-Shan‘aniy, 1V: 90].
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Penjelasan:

Hadis yang diriwayatkan oleh Jabir (1), menjelaskan bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam bersama shahabat menyembelih hewan qurban; satu unta untuk tujuh orang, dan
satu lembu untuk tujuh orang. Hadis yang diriwayatkan oleh Jabir juga (2), menjelaskan
bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam menyembelih hewan qurban untuk Aisyah satu
ekor lembu. Hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas (3), menjelaskan bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersama shahabat menyembelih hewan qurban; satu ekor lembu
untuk tujuh orang, dan satu ekor unta untuk sepuluh orang.

Dari tiga hadis tersebut di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa satu lembu boleh
digurbankan untuk satu orang dan maksimal untuk tujuh orang, sedang seekor unta boleh
untuk satu orang dan maksimal sepuluh orang, dengan melihat kondisi hewan tersebut.

Hadis yang diriwayatkan oleh Aisyah (4), menjelaskan bahwa seekor domba hanya
untuk satu orang. Doa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam yang disebutkan dalam hadis
tersebut bukanlah berarti bahwa satu ekor domba atau satu ekor lembu atau unta boleh untuk
banyak orang. Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam adalah Nabi bagi seluruh
umat, maka wajarlah beliau berdoa untuk umatnya.

Wallahu a ‘lam bish-shawab.

Sumber: Majalah Suara Muhammadiyah No.21, 2006.
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